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ABSTRAK 
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program penanganan kemiskinan dan 
pengembangan sistem perlindungan sosial bersyarat bagi masyarakat miskin. Dalam 
proses penentuan penerima bantuan PKH salah satunya di desa Lubuk Mas sering 
mengalami permasalahan seperti sering terjadinya kesalahan dalam menentukan calon 
penerima dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk memilah calon penerima. Dalam hal 
ini dibuat suatu sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode SAW dan 
Promothee dengan tujuan untuk menangani permasalah tersebut. Hasil dari penelitian ini 
mendapatkan nilai tertinggi yang menjadi prioritas yaitu Asmawati dengan nilai 0,179 
berdasarkan data calon penerima. Berdasarkan pengujian white box dan user acceptance 
test (UAT), sistem dapat diterima dengan baik dan sesuai kebutuhan. 
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  ABSTRACT 
Conditional cash transfer programe is a poverty alleviation program and the 
development of a conditional social protection system for the poor. In the process of 
determining the recipients of PKH assistance, one of them in Lubuk Mas village often 
experiences problems such as frequent errors in determining prospective recipients and 
the length of time it takes to sort out potential recipients. In this case, a decision support 
system is made using the SAW and Promothee methods with the aim of dealing with these 
problems. The results of this study obtained the highest score that became a priority, 
namely Asmawati with a score of 0.179 based on the data of prospective recipients. 
Based on white box testing and user acceptance test (UAT), the system can be well 
received and as needed. 
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Simbol permulan (start) atau akhir (end) pada seuatu kegiatan 
 
Input/ Output symbol 




Simbol yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang 
dilakukan oleh komputer 
 
Flow direction symbol 
Sibol yang digunakan untuk menghubungkan antara simbol 
yang satu dengan simbol yang lain, simbol ini juga 
menunjukkan garis alir dari suatu proses 
































Atribut: mendeskripsikan karakter setiap 
entitas. 
 Connector:   penghubung   antara   relasi 
dengan entitas, relasi dengan atribut. 
 Entitas: suatu objek yang bisa 
diidentifikasi dalam lingkungan pemakai. 
 
 Relasi antar Entitas : menunjukkan adanya 










1.1 Latar Belakang 
Kemiskinan yang terjadi di Indonesia telah menjadi masalah terbesar 
dalam mendapatkan kesejahteraan hidup di masyarakat. Menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan Departemen Sosial, kemiskinan adalah ketidakmampuan 
individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak. Menurut 
data Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia, jumlah penduduk miskin 
pada September 2019 sebesar 24, 79 juta orang (Statistik, 2020). Salah satu upaya 
pemerintah dalam membantu mengatasi kemiskinan adalah dengan menerapkan 
Program Keluarga Harapan (PKH) berdasarkan peraturan kementrian sosial No 1 
tahun 2018 tentang program keluarga harapan. 
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program penanganan 
kemiskinan dan pengembangan sistem perlindungan sosial bersyarat bagi 
masyarakat miskin yang di tujukan untuk memperlancar pencapaian cita-cita 
Millenium Devolepment Goals (MDGs), dengan memberikan bantuan tunai 
bersyarat kepada Keluarga Sangat Miskin (KSM) yang terdiri bantuan tetap untuk 
setiap keluarga dan bantuan komponen untuk setiap jiwa dalam keluarga PKH 
(Hajra Rasmita, 2017). Berdasarkan data Kemensos RI, target penerima PKH 
tahun 2019 sebanyak 10 juta Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dengan alokasi 
anggaran sebesar 32, 65 Triliun (Indonesia, 2020) 
Pemerintah dalam melakukan penerapan PKH sering mengalami 
permasalahan. Salah satunya penentuan penerima bantuan PKH di desa Lubuk 
Mas, Kecamatan Bunut. Berdasarkan hasil wawancara lapangan dengan Bapak 
Lili Indra selaku ketua PKH di desa Lubuk Mas, diantara masalah yang terjadi 
yaitu sering terjadinya kesalahan dalam menentukan calon penerima bantuan dan 
lamanya waktu yang dibutuhkan untuk memilah calon penerima bantuan PKH. 
Dalam hal ini maka dibuat suatu sistem untuk dapat membantu menangani 




Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang 
menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem pendukung 
keputusan biasanya di bangun untuk mendukung solusi dari suatu masalah atau 
untuk mengevaluasi suatu peluang. Sistem pendukung keputusan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur. Pada dasarnya sistem pendukung 
keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan (Tia 
Imandasari, 2018). 
 Metode sistem pendukung keputusan yang bisa digunakan yaitu metode 
SAW dan metode Promothee. Penggunaan metode ini di harapakan dapat 
membantu mengambil keputusan bagi calon penerima bantuan program keluarga 
harapan (PKH) dengan cepat dan tepat. 
Penelitian dengan menggunakan metode metode Simple Additive Weighting 
(SAW) yang dilakukan oleh Hidayatus Sibyan yang berjudul Penilaian Kelayakan 
Kredit Pada KPRI Edipeni Kepil Wonosobo dengan Metode Simple Additive 
Weighting (SAW). Pada penelitian ini mendapatkan hasil tertinggi sebesar 0,77 
dan jika dipersentaseken yaitu 77%. Alternatif kelayakan kredit Pada KPRI 
Edipeni Kepil Wonosobo dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
adalah Untung (Sibyan, 2018). 
Penelitian kedua dengan menggunakan metode Promothee yang dilakukan 
oleh Ronal Watriantihos, Kusmanto, Elida F.S Simanjorang, Muhammad 
Syaifullah dan Ibnu Rasyid Munthe yang berjudul Penerapan Metode Promothee 
Sebagai Sistem Pendukung Keputusan Pemeringkatan Siswa. Pada penelitian ini 
mendapatkan nilai tertinggi sebesar 0,735 untuk alternative A16. A16 merupakan 
alternatif terbaik jika dibandingkan dengan alternatif lainnya berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan metode Promothee (Ronal Watriantihos, 2019).  
Sedangkan penelitian menggunakan metode Simple Additive Weighting 
(SAW) dan Promothee dalam menentukan peluang usaha pertanian holtikultura 
yang dilakukan oleh Yogi Hermawan, Dedih dan Yessy Yanitasari. hasil dari 
penelitian ini yaitu penentuan nilai setiap kriteria, bobot kriteria dan tipe kriteria 
dapat di tentukan sendiri oleh user dan metode Promothee digunakan untuk proses 




terbesar yang dijadikan prioritas yakni tanaman bayam dengan nilai sebesar 0,781 
dan jika dipersentasekan yaitu 78,1% (Yogi Hermawan, 2017).  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan 2 metode yaitu metode 
SAW dan Promothee mendapatkan nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan 
hanya dengan menggunakan satu metode yaitu metode SAW dan Promothee. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka akan 
dilakukan penelitian dengan judul “Implementasi Metode SAW dan Promothee 
Dalam Penentuan Penerima Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)”. 
Penerapan terknologi informasi sebagai media yang bisa digunakan untuk 
membantu efektifitas kinerja dalam melakukan pemilihan calon penerima bantuan 
keluarga harapan di desa Lubuk Mas.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan pada latar belakang, adapun 
rumusan masalah yang di peroleh yaitu “Bagaimana mengimplementasikan 
metode SAW dan Promothee dalam menentukan calon penerima bantuan keluarga 
harapan (PKH) di Desa Lubuk Mas, Kecamatan Bunut”. 
1.3 Batasan Penelitian 
Adapun batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data yang di gunakan adalah Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) 
yang berjumlah 70 kepala keluarga dan 53 kriteria. 
2. Bobot ditentukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Pelalawan. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah Mengimplementasikan metode SAW 
dan Promothee dalam penentuan penerima bantuan program keluarga harapan 
(PKH) di desa Lubuk Mas, Kecamatan Bunut. 
1.5 Sistematika Penulisan 







BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang Latar Belakang Penelitian, Rumusan 
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi pembahasan mengenai segala hal yang berkaitan 
dengan Tugas Akhir ini dan dijadikan sebagai sebuah landasan 
dalam penulisan dan penelitian, seperti sistem pendukung 
keputusan, metode SAW dan Promothee dan Program Keluarga 
Harapan (PKH). 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai tahapan penelitian yag terdiri dari 
beberapa bagian yaitu rumusan masalah, studi pustaka, 
pengumpulan data, analisa dan perancangan implementasi sistem, 
pengujian sistem dan kesimpulan dan saran. 
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini membahas mengenai kebutuhan sistem yang terdiri dari 
proses pengumpulan data, analisa data dan perancangan sistem.  
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini akan membahas mengenai implementasi metode SAW dan 
Promothee dalam penentuan penerima bantuan Program Keluarga 
Harapan (PKH) serta pengujian sistem dan kesimpulannya. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari penelitian 










2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
 Sistem pendukung keputusan atau Decision Support System (DSS) secara 
umum didefenisikan sebagai sebuah sistem yang memberikan kemampuan baik 
kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasikan untuk 
masalah semi terstruktur. Secara khusus, sistem pendukung keputusan adalah 
sebuah sistem yang mendukung kerja seorang manajer maupun sekelompok 
manajer dalam memecahkan masalah semi terstruktur dengan cara memberikan 
infromasi ataupun ulasan menuju pada keputusan tertentu (Iwan Laengge, 2016). 
 Beberapa defenisi sistem pendukung keputusan menurtu para ahli : 
1. Menurut Turban  (2005 ) sistem pendukung keputusan adalah sebuah 
sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah 
maupun kemampuan pengomunikasikan untuk masalah dengan kondisi 
semi terstruktur dan tak terstruktur. 
2. Menurut Dhaini (2001) sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem 
informasi berbasis komputer yang melakukan pendekatan untuk 
menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu pihak 
tertentu dalam menangani permasalahan dengan menggunakan data dan 
model. 
2.1.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 
Menurut Turban (2005) sistem pendukung keputusan terdiri dari tiga 
komponen utama atau subsistem, yaitu : 
1. Sub sistem data, merupakan komponen sistem pendukung keputusan 
penyedia data bagi sistem. Data yang disimpan berasal dari suatu 
pangkalan data yang di organisasikan oleh suatu sistem yang disebut  
Data Base Management System (DBMS) 
2. Sub sistem meodel, merupakan kemampuan sistem pendukung 
keputusan dalam mmengintegrasikan data dengan model-,model 




3. Sub sistem dialog, merupakan fasilitas yang mampu mengintegrasikan 
sistem pendukung keputusan yang terpasang dengan pengguna secara 
interaktif. Sistem diartikulasikan dan diimplementasikan sehingga 
pengguna atau pengguna atau pemakai yang dapat berkomunikasi 
dengan sistem yang dirancang (Ase Suryana, 2017). 
2.1.2 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 
 Menurut Turban (2005) dalam Kusrini (2007:20), karakteristik dan 
kapabilitas kunci dari sistem pendukung keputusan diantaranya : 
1. Dukungan untuk pengambilan keputusan, terutama pada situasi semi 
terstruktur dan tak terstruktur. 
2. Dukungan untuk semua level manajerial , dari eksekutif puncak 
sampai manajer lini. 
3. Dukungan untuk individu dan kelompok. 
4. Dukungan untuk semua independen dan sekuensial. 
5. Dukungan disemua proses fase pengambilan keputusan : intelegensi 
desain, desain, pilihan, dan implementasi. 
6. Dukungan pada proses pengambilan dan gaya pengambilan keputusan. 
7. Kemampuan sistem beradaptasi dengan cepat dimana pengambilan 
keputusan dapat menghadapi masalah-masalah baru dan pada saat 
yang sama dapat menanganinya dengan cara mengadaptasikan sistem 
terhadap kondisi-kondisi perubahan yang terjadi. 
8. Pengguna merasa seperti dirumah. User-friendly, kapabilitas grafis 
yang kuat dan sebuah bahasa interaktif yang alami. 
9. Peningkatan terhadap keefektifan pengambilan keputusan ( akurasi, 
times lines, dan kualitas) dari pada efisiensi. 
10. Pengambilan keputusan mengambil penuh semua langkah proses 
pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah. 
11. Pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi situasi 
pengambilan keputusan. 





13. Disediakannya akses untuk berbagai sumber data, format dan tipe, 
mulai dari sistem informasi geografis sampai sistem berorientasi objek. 
14.  Dapat dilakukan sebagai alat standalone yang digunakan oleh seseorang 
pengambil keputusan pada suatu lokasi atau didistribusikan disuatu 
organisasi keseluruhan dan dibeberapa organisasi sepanjang rantai 
persediaan (Ishak, 2016). 
2.1.3 Langkah-langkah Pemodelan Dalam Sistem Pendukung Keputusan 
 Dalam melakukan pemodelan pembangunan sistem keputusan, terdapat 4 
fase dalam pengambilan keputusan, yaitu : 
1. Studi kelayakan 
Pada studi kelayakan ini, sasaran ditentukan dan dilakukan pencarian 
prosedur , pengumpulan data, identifikasi kepemilikan masalah, klasifikasi 
masalah, dan pembentukan sebuah masalah. 
2. Perancangan 
Pada tahap perancangan, formulasikan model yang akan digunakan dan 
kriteria-kriteria yang ditentukan, setelah itu dicari alternatif model yang 
bisa menyelesaikan masalah tersebut. 
3. Pemilihan 
Setelah tahap perancangan ditentukan berbagai alternatif model beserta 
variabel-variabel, pada tahap pemilihan dilakukan pemilihan modelnya 
termasuk solusi dari model tersebut. Lalu dilakukan analisis sensivitas 
yaitu mengganti beberapa variabel. 
4. Membuat Decision Support System 
Setelah menentukan modelnya selanjutnya adalah mengimplementasikan 
dalam aplikasi DSS (Zulita, 2013). 
2.2 Metode SAW dan Promothee  
 Implementasi metode SAW dan Promothee dalam penelitian ini sangat 
penting dalam menentukan penerima bantuan program keluarga harapan (PKH) 




2.2.1 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering dikenal dengan metode 
penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode ini adalah mencari penjumlahan 
terbobot dari rating konerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Ian 
Septiana, 2016). Menurut Kusumadewi (2006) Simple Additive Weighting (SAW) 
merupakan metode yang paling digunakan dalam menghadapi situasi Multiple 
Aribut Decision Making (MADM). Metode ini mengharuskan pembuat keputusan 
menentukan bobot dari setiap atribut. Skor total untuk pembuat alternatif 
dieproleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat 
di bandingkan lintas attribut). Rating pada setiap atribut haruslah bebas dimensi 
dalam arti telah melewati proses normalisasi sebelumnya. SAW membutuhkan 
proses normalisasi matrixs keputusan (X) kesuatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 
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Keterangan : 
Rij = Nilai rating kerja ternomalisasi 
Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 
Max xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria 
Min xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria 
Benefit = Jika nilai tebesar adalah nilai terbaik 
Cost = Jika terkecil adalah nilai terbaik 
Dimana rij adalah rating kinerja ternomalisasi dari alternative Ai pada 
atribut Cj ; I = 1,2,. .,m dan j=1,2,. ., n. Nilai preferensi (yang paling utama) untuk 
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………………………………………..……(2.2) 
 Keterangan :  
 Vi = Ranking untuk setiap alternative 
Wj = Nilai bobot dari setiap kriteria  
Rij = Nilai rating kerja ternomalisasi  
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 
Langkah penyelesaian metode Simple Additive Weighting (SAW), 
diantaranya : 
1. Memberikan nilai kriteria setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) 
yang sudah ditentukan, dimana i= 1,2,.  .,m dan j= 1,2,. .,n. 
2. Memberikan nilai bobot (W) yang juga didapatkan berdasarkan nilai 
keanggotaan. 
3. Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung nilai rating 
kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada atribut Cj berdasarkan 
persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan I 
benefit =  MAKSIMUM atau atribut biaya I cost = MINIMUN). Apabila 
berupa atribut keuntungan maka nilai keanggotaan (Xij) dari setiap kolom 
atribut dibagi dengan nilai keanggotaan MAX (MAX Xij) dari tiap kolam, 
sedangkan untuk atribut biaya, nilai keanggotaan MIN (MIN Xij) di tiap 
kolam atribut dibagi dengan nilai keanggotaan ( Xij) setiap kolom. 
4. Melakukan proses perangkingan untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara 
mengalihkan nilai bobot (Wj)dengan nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) 
(Sheyla Feby Liesdiana, 2017). 
2.2.2 Metode Promothee  
Promothee merupakan salah satu metode dari Multi Criteria Decision 
Making (MCDM) yang berarti melakukan penentuan atau pengurutan dalam suatu 
analisis multikriteria. Metode ini dikenal karena konsepnya yang efisien dan 
simpel. Tak hanya itu saja untuk menyelesaikan malasah yang berhubungan 
dengan multikriteria, metode ini sangat mudah untuk diterapkan daripada metode 




1. Menentukan beberapa alternatif 
2. Menentukan beberapa kriteria 
3. Menentukan dominasi kriteria 
4. Menetukan tipe penilaian, dimana tipe penilaian memiliki 2 tipe. Dua tipe 
tersebut terdiri dari tipe minimum dan tipe tipe maksimum. 
5. Menentukan tipe preferensi untuk setiap kriteria yang paling cocok 
didasarkan pada data pertimbangan dari decision maker. Pada tipe 
preferensi berjumlah enam, yang terdiri dari (Usual, Quasi, Linear, Level, 
Linear Quasy dan Gaussian). 
6. Memberikan nilai Threshold atau kecenderungan untuk setiap kriteria 
berdasarkan preferensi yang telah dipilih. 
7. Perhitungan Entering Flow, Leaving Flow, dan Net Flow. 
8. Hasil pengurutan dari hasil perangkingan. 
Pada metode Promothee ini ada 2 macam perangkingan yang disandarkan 
pada hasil perhitungan, diantarnya. 
1. Perangkingan parsial yang didasarkan pada nilai Entering Flow dan 
Leaving Flow. 
2. Perangkingan lengkap yang didasarkan pada nilai Net Flow. 
Dalam metode Promothee ada enam bentuk fungsi preferensi kriteria. 
Untuk memberikan gambaran yang lebih baik terhadap area yang tidak sama, 
maka digunakan tipe fungsi preferensi. Keenam tipe preferensi tersebut adalah 
: 
1. Kriteria Usual 
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……………………………………………...…...…(2.3) 
Keterangan :  
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative 
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } 
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…………………………………………….……….(2.4) 
Keterangan : 
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative 
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } 
q = harus merupakan nilai tetap 
3. Kriteria Linier 
      
 {
         
 
 
             
           
………………………………………………(2.5) 
Keterangan : 
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative  
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } 
p = nilai kecenderungan atas 
4. Kriteria Level 
      
 {
           
                
           
…………………………………...…...........(2.6) 
Keterangan : 
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative 
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } 
p = nilai kecenderungan atas 










5. Kriteria dengan preferensi Linier dan area yang tidak berbeda. 
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……………………………………..…......(2.7) 
Keterangan : 
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative 
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } 
p = nilai kecenderungan atas 
q = harus merupakan nilai tetap 
6. Kriteria Gaussian 
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………………………………...………..(2.8) 
Keterangan : 
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative 
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } 
Dalam metode promethee terdapat tiga bentuk perangkingan, antara 
lain (Tia Imandasari, 2018): 
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2.3 Penggabungan Perhitungan metode SAW dan Promothee 
 Penggabungan perhitungan metode SAW dan Promothee terdiri dari : 
2.3.1 Perhitungan metode SAW 
a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan. 
b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 
c. Melakukan perhitungan normalisasi. 
 
    
   
       
                                                
 
 
      
   
                                             …(2.12) 
Keterangan:  
Rij = rating kinerja ternormalisasi  
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria  
Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria i  
Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria i 
Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai 
pada atribut Cj ; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. 
d. Dari perhitungan normalisasi, maka selanjutnya membuat matrixs 
ternormalisasi. 
e. Menghitung nilai preferensi yang diperoleh dari perkalian nilai 
ternormalisasi dengan dengan bobot kriteria untuk masing-masing 
alternatif. 
   ∑                               
 
   
 
Keterangan : 
Vi = rangking untuk setiap alternatif  
wj = nilai bobot dari setiap kriteria  




2.3.2 Perhitungan metode Promothee 
 Nilai yang digunakan dalam perhitungan metode Promothee didapat dari 
perhitungan nilai preferensi metode SAW. 
a. Menentukan fungsi preferensi dan menghitung nilai preferensi. 
Kriteria yang telah ada kemudian dihitung dengan rumus kriteria biasa 
(Usual Criterrion). 
     {
           
             
                          
 
Keterangan : 
P(d)  : Fungsi selisih kriteria antar alternatif  
  : Untuk setiap alternatif 
d  : Selisih nilai kriteria {d = f (a) – f (b)} 
Pada tahap ini dilakukan perbandingan antara satu alternative dengan 
alternative lainnya. Dengan cara mengurangkan nilai alternative pertama 
dengan alternatif kedua dan kemudian menghitung nilai preferensinya. 
b. Menghitung index preferensi 
Hasil dari perhitungan nilai preferensi kemudian akan dihitung kembali 
untuk mendapatkan indeks preferensi. Untuk setiap pasangan tindakan a, b 
∈ K, pertama tama kita mendefinisikan indeks preferensi untuk a berkaitan 
dengan b untuk semua kriteria. 
        ∑                                  
 
   
 
π (a,b) merupakan intensitas preferensi pembuat keputusan yang 
menyatakan bahwa alternatif a lebih baik dari alternatif b dengan 
pertimbangan secara simultan dari keseluruh kriteria. Hal ini dapat 
disajikan dengan nilai antara 0 dan 1. 
c. Menghitung Promothee I 




Leaving Flow adalah jumlah nilai garis lengkung yang memiliki arah 
menjauh dari simpul a dan ini merupakan karakter pengukuran 
outranking. Penentuan setiap simpul dalam grafik nilai outranking 
adalah berdasarkan leaving flow, dengan menggunakan persamaan di 
bawah ini:   
   
 
   
∑  ∈                              
Keterangan: 
(a,x) = menunjukkan preferensi alternatif a lebih baik dari x. 
n =   jumlah nilai 
2. Menghitung Entering Flow 
Penentuan setiap simpul dalam grafik nilai outranking adalah 
berdasarkan entering flow, dengan  menggunakan persamaan di bawah ini: 
   
 
   
∑  ∈                              
Keterangan: 
(x,a) = menunjukkan preferensi alternatif x lebih  
                baik dari a. 
n  =   jumlah nilai 
d. Menghitung Promothee II  
Menghitung Net Flow 
Penentuan net flow diperoleh dengan cara mengurangi nilai leaving flow 
dengan nilai entering flow dengan menggunakan persamaan di bawah ini:  
                                        
Dimana Φ (a) adalah net flow, digunakan untuk menghasilkan keputusan 
akhir penentuan urutan dalam menyelesaikan masalah sehingga 
menghasilkan urutan lengkap (Yogi Hermawan, 2017).  
2.4 Program Keluarga Harapan (PKH) 
 Program keluarga harapan atau yang lebih dikenal dengan PKH 




program pengentasan kemiskinan berupa pemberian bantuan pada rumah tangga 
sangat miskin (RSTM) dalam bidang pendidikan dan dan kesehatan sebagai 
bentuk perlindungan sosial dari pemerintah kepada masyarakat. Penerima PKH 
adalah RSTM yang sesuai dengan kriteria BPS dan memenuhi satu atau kriteria 
program yang terdiri dari ibu hamil, memiliki anak balita atau anak usia 5-7 tahun 
yang belum masuk pendidikan SD dan SLTP dan anak 15-18 tahun yang belum 
menyelasaikan pendidikan dasar (Rofiqoh Hasanah, 2016).  
2.4.1 Dasar Hukum Program Keluarga Harapan 
 Dalam pelaksanaan PKH dijalankan berdasarkan peraturan yang terdiri 
dari : 
1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut 
Usia. 
2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 
Nasional.  
3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
4. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan 
Penanggulangan Kemiskinan. 
5. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin. 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 
Kesejahteraan Sosial. 
7. Inpres Nomor 1 Tahun 2013 tentang Pencegahan Dan Pemberantasan 
Korupsi Poin Lampiran Ke 46 tentang Pelaksanaan Transpransi 
Penyaluran Bantuan Lansung Tunai Bersyarat Bagi Rumah Tangga Sangat 
Miskin Sebagai Peserta PKH. 
8. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementrian 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8. 
9. Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2015 tentang Kementrian Sosial 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 86). 
10. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 254/PMK/.05/2015 tentang 
Belanja Bantuan Sosial Pada Kementrian Negara/Lembaga. 




2.4.2 Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) 
 Penyaluaran bantuan program PKH mempunyai tujuan utama yaitu 
mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan sumberdaya manusia terutama 
pada kelompok masyarakat miskin. Dalam pelaksanaannya PKH memliki dua 
tujuan yang terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum PKH ialah 
untuk mengurangi angka dan memutus rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, serta merubah perilaku RSTM yang relative kurang 
peningkatan kesejahteraan. Adapun tujuan khusus dari PKH (Program 
Pelaksanaan PKH 2016, h.14) terdiri dari : 
1. Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
2. Meningkatkan taraf pendidikan. 
3. Meningkatkan taraf kesehatan ibu hamil/menyusui dan anak dibawah 6 
tahun. 
4. Meningkatkan kondisi sosial ekonomi (Ayu Andira, 2018). 
2.4.3 Jenis Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) 
 Berdasarkan Kementrian  Sosial Republik Indonesia, bantuan soial PKH 
pada tahun 2019 terbagi mejadi 2 jenis yang terdiri dari bantuan tetap dan bantuan 
komponen yang di berikan dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Bantuan tetap untuk setiap keluarga 
Bantuan ini terdiri dari : 
a. Regular               : Rp550.000 / keluarga / tahun 
b. PKH AKSES     : Rp1.000.000 / keluarga / tahun  
2. Bantuan komponen untuk setiap jiwa keluarga dalam keluarga PKH  
Bantuan ini terdiri dari 
a. Ibu hamil       : Rp2.400.000 
b. Anak usia dini     : Rp2.400.000 
c. SD                       : Rp900.000 
d. SMP                    : Rp1.500.000 
e. SMA                   : Rp2.000.000 
f. Disabilitas berat  : Rp2.400.000 




Bantuan komponen diberikan maksimal untuk 4 jiwa dalam satu keluarga 
(Indonesia, 2020). 
2.4.4 Indikator Rumah Tangga Miskin (RTM) Penerima Bantuan PKH 
Dalam menentukan rumah tangga miskin, Badan Pusat Statistik (BPS) 
menggunakan 14 (empat belas) variabel untuk menentukan apakah suatu rumah 
tangga layak dikategorikan miskin. variabel-variabel tersebut yaitu (Badan Pusat 
Statistik, 2005) : 
1. Luas bangunan 
2. Jenis lantai 
3. Jenis dinding 
4. Fasilitas buang air besar 
5. Sumber air minum 
6. Sumber penerangan 
7. Jenis bahan bakar untuk memasak 
8. Frekuensi membeli daging, ayam, dan susu dalam seminggu 
9. Frekuensi makan dalam sehari 
10. Jumlah stel pakaian yang dibeli dalam setahun 
11. Akses ke puskesmas/polklinik 
12. Akses ke lapangan pekerjaan 
13. Pendidikan terakhir kepala rumah tangga 
14. Kepemilikan aset 
Sebuah rumah tangga dikatakan miskin apabila: 
1. Lua bangunan peranggota rumah tangga kurang dari 8 meter persegi 
2. Lantai rumah berupa tanah/papan dengan kualitas rendah 
3. Dinding rumah berupa bambu/kayu dengan kualitas rendah 
4. Fasilitas buang air besar belum tersdia atau numpang dengan tetangga 
5. Sumber air minum yang didapatkan dari dari sumur/air hujan/sungai. 
6. Sumber penerangan bukan listrik 
7. Jenis bahan bakar untuk memasak adalah kayu/arang 
8. Tidak mampu membeli daging/susu/ayam dalam seminggu. 




10. Tidak memiliki kemampuan membeli pakaian dalam setahun. 
11. Tidak sanggup berobat ke puskesmas 
12. Lapangan pekerjaan berupa petani, nelayan atau pekebun. 
13. Pendidikan tertinggi hanya SD/tidak tamat SD/ tidak sekolah. 
14. Tidak memiliki ternak, motor dan lainnya tabungan atau barang yang bisa 
dijual seperti emas. 
Jika minimal 9 variabel terpenuhi, maka dikategorikan sebagai rumah tangga 
miskin. 
2.5 Pengujian 
 Pengujian merupakan salah satu proses yang bertujuan untuk memastikan 
fungsi sistem berjalan dengan baik serta mencari kesalahan yang mungkin terjadi 
pada sistem yang di bangun. Pengujian dari penelitian ini terdiri : 
2.5.1 Pengujian White Box 
 Menurut Rizky (2011:261), white box testing secara umum merupakan 
jenis testing yang lebih berkonsentrasi terhadap “isi” dari perangkat lunak itu 
sendiri. Pengujian white box juga disebut sebagai pengujian struktur atau 
structural testing, jika ada suatu modul yang menghasilklan output yang tidak 
sesuai dengan proses yang dilakukan, maka variabel, parameter dan baris-baris 
program yang terlibat pada unit tersebut akan diperiksa satu persatu dan setelah 
itu akan di perbaiki, kemudian akan di-compile ulang. 
  2.5.2 Pengujian User Acceptance Test (UAT) 
 Menurut Perry (2006), Pengujian User Acceptance Test (UAT) adalah 
pengujian yang dilakukan oleh end user dimana user tersebut adalah karyawan 
perusahaan yang lansung berinteraksi dengan sistem dan di lakukan verifikasi 
apakah fungsi yang ada telah berjalan sesuai dengan kebutuhan atau fungsinya. 
 Pada tahap pengujian UAT dilakukan dengan menggunakan in-depth 
interview, dimana keterangan diperoleh untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab antara pewawancara dengan responden dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 




2.6 Penelitian Terkait 
 Sebuah penelitian berbagai macam sumber dan referensi terkait yang 
digunakan dalam membantu mempermudah penulis untuk sebagai bahan 
penelitian yang akan dibuatnya. Berikut penelitian terkait yang di gunakan 
penulis. 









































PKH. Kemudian fitur 
kriteria, yang dimana 
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menginput bobot dari 



































dengan nilai net flow 
tertinggi diantaranya 
yaitu mhs 2 dengan 
nilai 0,4, mhs 4 






Maka dari itu 
mahasiswa 2 dan 
mahasiswa 4 dapat di 
rekomendasikan 
menjadi mahasiswa 


















2018 Pada penelitian ini 
mendapatkan hasil 
tertinggi sebesar 






























2018 Hasil pengujian 
akurasi pada 3 kasus 
uji diperoleh , untuk 
pengujian kasus 1 
hasil Metode AHP 
dan SAW adalah 
100%, hasil metode 
AHP adalah 0% dan 
hasil metode SAW 
adalah 100%. Untuk 
pengujian kasus 2 
hasil metode AHP 
dan SAW adalah 
100%, hasil metode 
AHP adalah 0% dan 
hasil metode SAW 
adalah 100% . 
Sedangkan pengujian 
pada kasus 3 hasil 
metode AHP dan 
SAW adalah 50%, 
hasil metode AHP 
adalah 0% dan hasil 
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criterion dan quansi 
criterion yaitu 















2017 hasil dari penelitian 
ini yaitu penentuan 















bobot kriteria dan 
tipe kriteria dapat di 
tentukan sendiri oleh 












78.1%, hal ini 
berdasarkan data 
yang di olah pada 
bulan Juni 2019 di 
kabupaten karawang 
dengan luas lahan 
sampel 23 x 2 meter. 
Hasil perhitungan ini 
mungkin akan 
berbeda untuk setiap 
daerah tergantung 
pada nilai 5 waktu 
kriteria yang 
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3.1 Tahapan Penelitian 
 Adapun tahapan dalam proses penyelesaian penelitian ini dapat dilihat 





1. Analisa sistem lama
2. Analisa sistem baru 
    - Subsistem Manajemen Data
    - Subsistem Manajemen Model
       - Metode SAW
       - Metode Promothee
    - Subsistem Manajemen Dialog
Implementasi dan Pengujian Sistem
1. Implementasi Sistem
2. Pengujian
    - Pengujian White Box
    - Pengujian User Aceeptance Test (UAT)
Kesimpulan dan Saran
Perancangan Sistem
1. Perancangan Subsistem Manajemen Data
2. Perancangan Subsistem Manajemen Model
3. Perancangan Subsistem Manajemen Dialog
 







3.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah merupakan suatu proses untuk menemukan masalah 
yang terjadi di desa Lubuk Mas, serta memberikan solusi dari permasalahan 
tersebut.  Dalam menentukan calon penerima bantuan Program Keluarga Harapan 
(PKH) di desa Lubuk Mas sering terjadinya kesalahan dalam menentukan calon 
penerima dan lamanya waktu yang dibutuhkan dalam memilah calon penerima 
bantuan PKH. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 
mengimplementasikan metode SAW dan Promothee dalam menentukan calon 
penerima bantuan keluarga harapan (PKH) di desa Lubuk Mas, Kecamatan 
Bunut”. 
3.3 Studi Pustaka 
 Tahap ini merupakan tahap untuk pengumpulan literatur yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Pengumpulan literatur yaitu untuk mendapatkan landasan 
mengenai penelitian melalui jurnal, buku serta penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
a. Buku  
Buku digunakan untuk memperoleh teori tentang sistem pendukung 
keputusan serta segala yang berkaitan dengan penelitian ini. 
b. Jurnal 
Jurnal digunakan untuk mengetahui penelitian-penelitian sebelumnya yang 
berhubungan dengan PKH, metode SAW dan Promothee. 
3.4 Pengumpulan data 
 Untuk mendapatkan informasi dan data-data yang dibutuhkan selama 
proses pelaksaan penelitian ini,  penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yang terdiri dari : 
1. Observasi 
Dalam proses observasi ini hal yang di lakukan yaitu melihat serta 
mempelajari permasalahan yang terjadi dilapangan yang berkaitan dengan 
objek yang di teliti yaitu mengenai penerima bantuan Program Keluarga 





Dalam proses wawancara ini hal yang dilakukan yaitu melakukan 
wawancara secara lansung dengan bapak Lili Indra selaku ketua PKH di 
desa Lubuk Mas untuk memperoleh data yang relevan dengan penelitian. 
3.5 Analisa Sistem  
 Setelah menentukan bidang yang ingin diteliti serta pengumpulan data 
terkait sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode SAW dan 
Promothee dalam menentukan penerima bantuan program keluarga harapan 
(PKH) di desa Lubuk Mas, maka tahap selanjutnya yaitu menganalisa sistem. 
Analisa sistem dilakukan untuk memahami masalah yang akan di bangun menjadi 
sebuah sistem sehinggan perlu menganalisa kebutuhan sistem. Tahap analisa ini 
terbagi menjadi dua, yang terdiri dari analisa sistem lama dan analisa sistem baru.  
3.5.1 Analisa Sistem Lama 
 Pada tahap ini, analisa sistem lama dilakukan dengan menganalisa sistem 
yang sedang berjalan di desa Lubuk Mas. Sistem yang dimaksud ialah penentuan 
penerima bantuan PKH dengan cara menilai setiap warga berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah di tentukan. Proses penentuan ini dilakukan oleh ketua PKH di 
desa Lubuk Mas dengan memberikan nilai pada setiap kriteria kemudian di 
jumlahkan secara manual. Selanjutnya, warga yang memperoleh hasil perhitungan 
tertinggi akan ditetapkan sebagai penerima bantuan. 
3.5.2 Analisa Sistem Baru 
 Setelah melakukan analisa sistem lama, maka tahap selanjutnya yaitu 
menganalisa sistem baru. Analisa sistem baru merupakan tahap menganalisa 
kebutuhan sistem pada sistem baru yang akan dibangun dengan menerapkan 
metode SAW dan Promothee. Data-data yang dibutuhkan akan diproses melalui 
analisa sistem sehingga akhirnya menemukan hasil rekomendasi keputusan siapa 
yang berhak menerima bantuan dari PKH. Analisa sistem baru ini terdiri dari 







a. Subsistem Manajemen Data 
 Subsistem manajemen data adalah analisa terhadap kebutuhan data yang 
akan digunakan untuk membangun sistem keputusan dalam menentukan penerima 
bantuan program keluarga harapan (PKH). Data-data tersebut yaitu data masukan 
dan data keluaran.  
b. Subsistem Manajemen Model  
Pada tahapan subsistem manajemen data digunakan model perankingan 
alternatif terbaik dari beberapa alternatif. Model yang digunakan menggunakan 
metode SAW dan Promothee yang merupakan basis dari proses pengambilan 
keputusan dalam menentukan alternatif terbaik. Dalam proses pengambilan 
keputusan dengan metode SAW dan Promothee yaitu dengan menentukan langkah 
demi langkah dari awal perhitungan sampai selesai.  
Mulai
Input kriteria dan bobot
Nilai bobot diterima
Normalisasi
Hitung nilai preferensi 
SAW

















1. Menetukan kriteria dan bobot kriteria. 
2. Menentukan data alternative. 
3. Melakukan normalisasi data alternative dengan menggunakan rumus 2.1. 
4. Menentukan nilai preferensi SAW dengan menggunakan rumus 2.13. 
5. Nilai preferensi SAW 
Metode Promothee 
1. Melakukan perhitungan nilai preferensi perbandingan alternative 
menggunakan rumus 2.14. 
2. Menghitung nilai indexs preferensi Promothee dengan menggunakan 
rumus 2.15. 
3. Melakukan perhitungan leaving flow dengan menggunakan rumus 2.16. 
4. Melakukan perhitungan entering flow dengan menggunakan rumus 2.17. 
5. Melakukan perhitungan net flow dengan menggunakan rumus 2.18. 
6. Perankingan. 
7. Hasil. 
c. Subsistem Manajemen Dialog 
 Subsistem manajemen dialog adalah analisa terhadap kebutuhan sistem 
yang terdapat dalam pera ncangan struktur menu dan perancangan antar muka 
yang akan di implementasikan kedalam sistem penentuan penerima bantuan PKH. 
3.6 Perancangan Sistem 
 Setelah tahap analisa selesai dilakukan, maka selanjutnya dilakukan 
perancangan sistem berdasarkan analisa permasalahan yang telah selesai di 
lakukan. Adapun tahap perancangan sistem terdiri dari tiga bagian, yaitu : 
3.6.1 Perancangan Subsistem Manajemen Data 
 Tahap ini merupakan tahap perancangan dari analisa subsistem 
manajemen data. Pada tahapan ini perancangan yang dilakukan berupa diagram 
konteks, data flow diagram (DFD), dan entity relationship diagram (ERD), dan 




3.6.2 Perancangan Subsistem Manajemen Model 
 Tahap ini merupakan perancangan dari analisa model, yaitu metode yang 
digunakan dalam pembuatan sistem penentuan penerima bantuan PKH. Pada 
perancangan subsistem manajemen model ini akan dibuat suatu desain model 
berupa Flowchart sistem dan Flowchart metode SAW dan Promothee dari proses 
menentukan ranking urutan prioritas alternatif.   
3.6.3 Perancangan subsistem Manajemen Dialog 
 Tahap ini merupakan perancangan yang di peroleh dari analisa subsistem 
manajemen dialog. Subsistem dialog menghasilkan sebuah perancangan struktur 
menu sistem dan perancangan antar muka pada sistem. 
3.7 Implementasi dan Pengujian Sistem 
Tahapan implementasi dan pengujian merupakan tahapan yang dilakukan  
setelah tahapan analisa dan perancangan selesai dilakukan. Tujuannya adalah 
untuk merealisasikan hasil rancangan sebelumnya dan melakukan pengujian 
terhadap sistem tersebut. Berikut adalah tahapan Implementasi dan pengujian 
sistem yang akan dilakukan. 
3.7.1 Implementasi  
Tahap implementasi yaitu tahapan dimana sistem akan dibangun dan di 
operasikan. Pada penelitian ini sistem pendukung keputusan dibangun dengan 
menggunakan pemprograman PHP. Adapun tahapan implementasi ini didukung 
oleh beberapa komponen yaitu : 
a. Hardware 
1. Processor : AMD A9 
2. RAM       : 4 GB 
3. Harddsik : 500 GB 
b. Software 
1. System operasi   : Windows 10 Pro 
2. Web Browser           : Google Chrome  
3. Tolls                 : Notepad+ + 
4. DBMS                    : MySQL 




3.7.2 Pengujian System 
 Tahap pengujian aplikasi adalah tahapan dimana untuk mengetahui apakah 
sistem yang dibuat dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahapan 
ini peneliti menggunakan dua model penelitian diantaranya : 
a. Pengujian White Box 
Menurut Rizky (2011:261), white box testing secara umum merupakan 
jenis  testing yang lebih berkonsentrasi terhadap “isi” dari perangkat lunak 
itu sendiri. Pengujian white box juga disebut sebagai pengujian struktur 
atau structural testing, jika ada suatu modul yang menghasilklan output 
yang tidak sesuai dengan proses yang dilakukan, maka variabel, parameter 
dan baris-baris program yang terlibat pada unit tersebut akan diperiksa satu 
persatu dan setelah itu akan di perbaiki, kemudian akan di-compile ulang. 
b.  Pengujian User Acceptance Test (UAT) 
     Pengujian UAT adalah pengujian yang dilakukan oleh pengguna dengan 
hasil dokumen hasil uji yang dapat menjadi bukti bahawa software yang 
dikembangkan dapat diterima. Pengujian UAT dilakukan dengan cara 
mengisi kousioner yang berikan kepada Pendamping PKH, Ketua PKH 
dan 10 orang penerima bantuan PKH yang di Desa Lubuk Mas. 
3.9 Kesimpulan dan Saran 
 Kesimpulan dan saran merupakan hasil yang diperoleh dalam penelitian 
terhadap penggunaan metode SAW dan Promothee dalam sistem pendukung 






KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian pada implementasi metode SAW dan 
Promothee dalam penentuan penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) 
di Desa Lubuk Mas dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Peneliti telah berhasil dalam merancang dan membangun sistem 
pendukung keputusan dalam penentuan penerima bantuan Program 
Keluarga Harapan (PKH). 
2. Dari hasil pengujian White Box dan User Acceptance Test (UAT) sitem 
dapat diterima dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. 
6.2 Saran 
Dari kesimpulan yang telah diuraikan dapat diajukan saran sebagai berikut 
: 
1. Pada kasus yang sama dengan penelitian ini dapat dikembangkan suatu 
sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode yang 
berbeda. 
2. Sistem ini dibangun dinamis, maka dari itu peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan aplikasi dengan menambahkan 
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Tabel dibawah ini merupakan tabel data calon penerima bantuan Program 
















































 Tabel dibawah ini merupakan nilai bobot kriteria yang digunakan dalam 




















Tabel dibawah ini merupakan data rating kecocokan  setiap alternative 
pada setiap kriteria. Nilai yang digunakan merupakan data asli dari calon 


































































































































































Tabel dibawah ini merupakan data dari Net Flow yang didapatkan dari 










Tabel dibawah ini merupakan data perankingan berdasarkan nilai tertinggi 
dari perhitungan Promothee dan SAW. 
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